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ABSTRACT 

Every country seeks to carry out development. Development in 
Indonesia which is carried out on an ongoing basis aims to improve 
people’s welfare. One indicator to assess the success of a country’s 
economic development is economic growth, one aspect that can 
increase economic growth in a region is through the availability of 
infrastructure. Therefore, this study aims to analyze the Influence 
of Economic and Social Infrastructure on Economic Productivity 
in Eastern Indonesia. The analytical method used is the panel data 
regression model. The fixed effect model was selected as the best 
model for estimating the data used. The dependent variable used is 
the Growth Rate of GRDP, then the independent variables used are 
the length of the road, the amount of clean water distributed, the 
amount of electricity distributed and the number of health facilities as 
indicators of social infrastructure. The results of this study are that 
health infrastructure is the only infrastructure that has an influence 
and is significant on economic productivity, for road infrastructure, 
clean water and electricity has no influence and is not significant on 
economic productivity in the 13 provinces of Eastern Indonesia.

Keywords: Economic infrastructure; social infrastructure; economic 
productivity
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ABSTRAK

Setiap negara berupaya untuk melaksanakan pembangunan. 
Pembangunan di Indonesia yang dilakukan secara berkesinam
bungan bertujuan untuk meningkatkan kesejahteraan masya
rakat. Salah satu indikator untuk menilai keberhasilan dari 
pembangunan ekonomi suatu negara adalah pertumbuhan eko
nomi, salah satu aspek yang dapat meningkatkan pertumbuhan 
ekonomi pada suatu wilayah adalah melalui ketersediaan 
infrastruktur. Oleh sebab itu, penelitian ini bertujuan untuk 
menganalisis Pengaruh Infrastruktur Ekonomi dan Sosial 
terhadap Produktivitas Ekonomi di Kawasan Timur Indonesia. 
Metode analisis yang digunakan adalah model regresi data 
panel. Fixed effect model terpilih sebagai model terbaik untuk 
mengestimasi data yang digunakan. Variabel dependent yang 
digunakan adalah Laju Pertumbuhan PDRB ,kemudian variabel 
independent yang digunakan adalah panjang jalan, jumlah air 
bersih yang didistribusikan, jumlah listrik yang didistribusikan 
dan jumlah fasilitas kesehatan sebagai indikator infrastruktur 
sosial. Hasil dari penelitian ini adalah infrastruktur kesehatan 
merupakan satu-satunya infrastruktur yang berpengaruh dan 
signifikan terhadap produktivitas ekonomi, untuk infrastruktur 
jalan, air bersih dan listrik tidak memiliki pengaruh dan tidak 
signifikan terhadap produktivitas ekonomi di 13 provinsi 
Indonesia Timur.

Kata kunci: Infrastruktur ekonomi; infrastruktur sosial; 
produktivitas ekonomi

PENDAHULUAN

Pembangunan di Indonesia yang dilakukan secara berkesinam
bungan bertujuan untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat. 
Kebijaksanaan pembangunan dilakukan untuk mencapai pertum
buhan ekonomi yang tinggi dengan cara memanfaatkan potensi 
dan sumber daya yang ada. Salah satu indikator untuk menilai 
keberhasilan dari pembangunan ekonomi suatu negara adalah 
pertumbuhan ekonomi, suatu negara diindikasikan telah berhasil 
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melakukan pembangunan ekonomi apabila negara tersebut meng
alami pertumbuhan ekonomi. Pertumbuhan ekonomi dapat diukur 
antara lain dengan besaran yang disebut Produk Domestik Bruto 
(PDB) pada tingkat nasional dan Produk Domestik Regional Bruto 
(PDRB) pada tingkat daerah. Pertumbuhan ekonomi adalah suatu 
perubahan tingkat ekonomi yang berlangsung dari tahun. Ini 
berarti bahwa untuk melihat pertumbuhan ekonomi suatu daerah, 
harus membandingkan pendapatan riil daerah yang bersangkutan 
dari tahun ke tahun.

Pembangunan ekonomi didefinisikan sebagai proses pemba
ngunan yang dilaksanakan oleh suatu negara/daerah dalam 
rangka memakmurkan warganegara/penduduk daerah setempat 
[1]. Guna menjalankan proses pembangunan ekonomi, banyak 
faktor yang menentukan keberhasilan dari pembangunan tersebut, 
salah satunya yaitu pembentukan modal misalnya infrastruktur. 
Menurut Wirahadikumusah [2], keberadaan infrastruktur yang 
memadai sangat diperlukan dan menjadi bagian yang sangat 
penting dalam sistem pelayanan masyarakat. Berbagai fasilitas 
fisik merupakan hal yang vital guna mendukung berbagai ke
giatan pemerintah, perekonomian, industri dan kegiatan sosial 
di masyarakat dan pemerintahan. Di wilayah timur Indonesia 
penyediaan berbagai infrastruktur masih belum memadai [3]. 
Perbaikan infrastruktur memiliki kontribusi dalam meningkatkan 
produktivitas dan diharapkan mampu mendukung pertumbuhan 
ekonomi dalam jangka panjang [4].

Dalam penelitian Maqin [5] disebutkan bahwa infrastruktur 
listrik, variabel tenaga kerja dan pengeluaran pemerintah berpe
ngaruh positif dan signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi di 
Jawa Barat. Penelitian yang hampir sama dilakukan oleh Aminah 
[6] di provinsi Jawa tengah disebutkan bahwa fasilitas kesehatan 
dan air bersih berpengaruh positif dan signifikan terhadap per
tumbuhan ekonomi pada tahun 2012-2014, namun satu variabel 
yaitu fasilitas pendidikan tidak signifikan. Selanjutnya penelitian 



422 |  PERKEMBANGAN BIDANG SOSIAL HUMANIORA, PERTANIAN DAN 
TEKNOLOGI MENDUKUNG SUSTAINABLE DEVELOPMENT GOALS

Suswita [7] menunjukkan hasil yang berbeda bahwa infrastruktur 
panjang jalan dan air bersih berpengaruh positif terhadap pertum
buhan akan tetapi keduanya tidak signifikan di kabupaten Sim
alungun. Berdasarkan beberapa penelitian terdahulu menunjukkan 
hasil yang berbeda maka dalam penelitian ini akan membahas 
mengenai pengaruh infrastruktur ekonomi dan sosial terhadap 
produktivitas ekonomi di wilayah timur Indonesia. Infstruktur 
ekonomi meliputi infastruktur jalan, listrik dan air sedangkan 
fasilitas kesehatan sebagai infrastuktur sosial yang menunjukkan 
perbebedaan dengan beberapa penelitian sebelumnya.

METODE

a.	 Metode Pengumpulan Data 

Jenis data yang digunakan di penelitian ini adalah data se
kunder. Menurut Nanang [8] data sekunder adalah sumber data 
yang diperoleh dengan cara membaca, mempelajari dan memahami 
melalui media lain yang bersumber dari literatur, buku-buku, serta 
dokumen”. Dalam penelitian ini data yang digunakan mulai dari 
tahun 2011 sampai dengan tahun 2020 dengan cakupan wilayah 
meliputi kawasan Indonesia Timur sebanyak 13 provinsi. Provinsi-
provinsi tersebut adalah :

Tabel 1. Daftar 13 Provinsi obyek penelitian

1.  Bali 6. Sulawesi tengah 11. Maluku
2.  Nusa Tenggara Barat 7. Sulawesi Barat 12.Papua Barat
3.  Nusa Tenggara Timur 8. Sulawesi selatan 13. Papua
4.  Sulawesi Utara 9. Sulawesi Tenggara

5.  Gorontalo 10. Maluku Utara
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b.	 Teknik Analisis Data

	 1)	 Analisis Regresi Data Panel

Menurut Rosadi [9], dalam tataran aplikasi praktis, terda
pat banyak data (ekonometri) yang merupakan kombinasi dari 
data bertipe kali–silang (cross section) dan data runtun waktu 
(yakni, sejumlah variabel diobservasi atas sejumlah kategori 
dan dikumpulkan dalam jangka waktu tertentu). Data ini 
disebut data panel atau pooling, dan model yang digunakan 
menganalisis data jenis ini disebut model data panel.

Model persamaan data panel yang merupakan gabungan 
dari data cross section dan data time series adalah sebagai 
berikut : 

Y= α + β1 X1 + β2 X2+ β3 X3 + β4 X4 + e

Keterangan :
Y : Produktivitas Ekonomi 
α : Konstanta 
X1 : Jalan 
X2 : Listrik
X3 : Air 
X4 : Kesehatan 
β1, β2, β3, β4 : Koefisien regresi 
e : Error 

Persamaan di atas merupakan model regresi linier ber
ganda dari beberapa variabel bebas dan satu variabel terikat. 
Estimasi model regresi linier berganda bertujuan untuk 
memprediksi parameter model regresi yaitu nilai konstanta 
(α) dan koefisien regresi (β). Konstanta biasa disebut dengan 
intersep dan koefisien regresi biasa disebut dengan slope. 
Regresi data panel memiliki tujuan yang sama dengan regresi 
linier berganda, yaitu mempresiksi nilai intersep dan slope. 
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Penggunaan data panel dalam regresi akan menghasilkan 
intersep dan slope yang berbeda pada setiap entitas/perusahaan 
dan setiap periode waktu. Model regresi data panel yang akan 
diestimasi membutuhkan asumsi terhadap intersep, slope dan 
variabel gangguannya. Menurut Widarjono [10] ada beberapa 
kemunginan yang akan muncul atas adanya asumsi terhadap 
intersep,slope dan variabel gangguannya. untuk mengestimasi 
model regresi dengan data panel. Terdapat tiga pendekatan 
yaitu pendekatan Common Effect, Fixed Effect, dan Random Effect.
a)	 Common Effect

Teknik yang paling sederhana untuk mengestimasi data 
panel adalah hanya dengan mengkombinasi data time series 
dan cross section. Dengan hanya menggabungkan data tersebut 
tanpa melihat perbedaan antar waktu dan individu maka kita 
bisa menggunakan metode OLS yang mengestimasi model 
data panel. Metode ini dikenal dengan estimamsi Common 
Effect. Menurut Widarjono [10] bahwa dalam pendekatan 
ini tidak memperhatikan dimensi individu maupun waktu. 
Diasumsikan bahwa perilaku data antar perusahaan sama 
dalam berbagai kurun waktu. Dalam pendekatan ini tidak 
memperhatikan dimensi individu maupun waktu.

	 b)	 Fixed Effect

Pendugaan parameter regresi panel dengan Fixed Effect 
Model menggunakan teknik penambahan variabel dummy 
sehingga metode ini seringkali disebut dengan Least Square 
Dummy Variable model.

	 c)	 Random Effect Model (REM)

REM muncul ketika antara efek individu dan variabel 
bebas tidak ada korelasi. Asumsi ini membuat komponen error 
dari efek individu dan waktu dimasukkan ke dalam error.
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HASIL

a.	 Pemilihan Model Data Panel 

1)	 Estimasi Model Common Effect 

Common Effect Model merupakan pendekatan model data 
panel yang paling sederhana karena hanya mengombinasikan data 
time series dan cross section. Pada model ini tidak diperhatikan 
dimensi waktu maupun individu, sehingga diasumsikan bahwa 
perilaku data perusahaan sama dalam berbagai kurun waktu [11]. 
Hasil dari olah data dari penelitian ini ada sebagai berikut :

Tabel 2. Model Common Effect

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob. 

C 6.890793 0.958368 7.190133 0.0000
AIR_BERSIH__M3_ 2.67E-08 4.49E-08 0.594359 0.5533
KESEHATAN__UNIT_ -0.004826 0.003313 -1.456599 0.1477
LISTRIK__GWH_ 5.52E-07 1.29E-06 0.428244 0.6692
PANJANG_JALAN__KM_ -2.65E-05 3.68E-05 -0.719219 0.4733

R-squared 0.020920  Mean dependent var 4.573236
Adjusted R-squared -0.010410  S.D. dependent var 4.173225
S.E. of regression 4.194891  Sum squared resid 2199.639
F-statistic 0.667733  Durbin-Watson stat 1.450955
Prob(F-statistic) 0.615561

Dependent Varibel : Laju Pertumbuhan PDRB 

Sumber : data diolah,2022

Berdasarkan tabel 4.4 model common effect menunjukkan 
nilai probabilitas konstanta sebesar 0,0000, probabilitas panjang 
jalan sebesar 0,4733 yang berarti panjang jalan tidak signifikan 
karena nilai probabilitas > 0,05 ( α = 5%) probabilitas variabel listrik 
sebesar 0,6692 yang berarti variabel listrik juga tidak signifikan, 
probabilitas pada variabel air bersih sebesar 0,5533 yang berarti 
variabel air bersih pun tidak signifikan terhadap produktivitas 
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ekonomi. Kemudian variabael kesehatan sebesar 0,1477 juga tidak 
signifikan terhadap produktivitas ekonomi.

2)	 Estimasi Model Fixed Effect 

Model ini mengamsumsikan bahwa pendekatan individu 
dapat diakomodasi dari perbedaan intersipnya. Untuk mengesti
masi data panel model fixed effect menggunakan teknik variabael 
dummy untuk menangkap perbedaan intersep antar perusahaan, 
perbedaan intersep bisa terjadi karena budaya kerja, manajerial 
dan insentif. Namun demikian, slopnya sama antar perusahaan.
model estimasi ini sering juga disebut dengan teknik Least Square 
Dummy Variable (LSDV). Berikut adalah hasil uji model fixed 
effect [12].

Tabel 3. Uji Model Fixed Effect
Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob. 

C 13.86191 3.214404 4.312436 0.0000

PANJANG_JALAN__KM_ -5.73E-05 3.97E-05 -1.444277 0.1514

AIR_BERSIH__M3_ 1.71E-08 4.60E-08 0.372486 0.7102

KESEHATAN__UNIT_ -0.032098 0.012864 -2.495141 0.0140

LISTRIK__GWH_ 7.63E-07 1.33E-06 0.575810 0.5659

Effects Specification

Cross-section fixed (dummy variables)

R-squared 0.254014  Mean dependent var 5.587231

Adjusted R-squared 0.148388  S.D. dependent var 4.310605

S.E. of regression 3.977948  Akaike info criterion 5.720801

Sum squared resid 1788.120  Schwarz criterion 6.095787

Log likelihood -354.8521  Hannan-Quinn criter. 5.873170

F-statistic 2.404836  Durbin-Watson stat 1.810651

Prob(F-statistic) 0.003863

Dependent Variabel : Laju Pertumbuhan PDRB Konstan
Sumber : Data diolah, 2022
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Dapat dilihat dari model fixed effect probabilitas konstanta 
sebesar 0,0000. Sedangkan pada variabel panjang jalan yang 
mempunyai probabilitas 0,1514 > 0,05 (α = 5%) yang berarti 
variabel panjang jalan tidak signifikan terhadap produktivitas 
ekonomi, disusul oleh variabel listrik dan air bersih yang juga 
tidak signifikan terhadap produktivitas ekonomi dengan masing-
masing probabilitasnya adalah 0,5659 dan 0,7102. Untuk variabel 
kesehatan signifikan terhadap produktivitas ekonomi karena 
memiliki probabilitas sebesar 0,0140.

Selanjutnya untuk mengetahui model apa yang akan diguna
kan dalam penelitian ini makan dilakukan Uji Chow atau 
Redundant Fixed Effectc Test dengan hasil sebagai berikut ini :

Tabel 4. Uji Chow

Redundant Fixed Effects Tests

Equation: CHOW

Test cross-section fixed effects

Effects Test Statistic d.f. Prob. 

Cross-section F 2.975283 (12,113) 0.0012

Cross-section Chi-square 35.693566 12 0.0004
Sumber : Data diolah, 2022

Hasil test tersebut menunjukkan nilai Cross-section F sebesar 
0,0012 dan Cross-Section Chi-square sebesar 0,0004. Nilai ini lebih 
kecil dari α =0,05, sehingga H0 ditolak dan H1 diterima, sehingga 
model yang mengikuti adalah model fixed.

3)	 Estimasi Model Random Effect

Model ini mengestimasi data panel di mana variabel gangguan 
mungkin saling berhubungan antar waktu dan antar individu. Pada 
model Random Effect perbedaan intersep diakomodasikan oleh error 
terms masing-masing perusahaan. Keuntungan menggunakan 
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Random Effect Model yaitu menghilangkan heteroskedasitas. Model 
ini juga disebut dengan Error Component Model (ECM) atau teknik 
Generalized Least Square (GLS).

Pengujian Hausman dilakukan untuk memilih estimasi model 
Random Effect atau Fixed Effect. Hipotesis yang digunakan dalam 
pengujian ini adalah sebagai berikut ini :

1).	 Jika nilai probabilitas > α (taraf signifikan sebesar 0,05) 
maka H0 diterima, sehingga model yang paling tepat 
untuk digunakan yaitu Random Effect Model.

2).	 Jika nilai probabilitasnya < α (taraf signifikan sebesar 0,05) 
maka H0 ditolak sehingga model yang paling tepat untuk 
digunakan adalah Fixed Effect Model.

Hasil estimasi model Random adalah sebagai berikut :

Tabel 5. Uji Hausman

Correlated Random Effects - Hausman Test

Equation: CHOW

Test cross-section random effects

Test Summary Chi-Sq. Statistic Chi-Sq. d.f. Prob. 

Cross-section random 18.005856 4 0.0012

Sumber : Data diolah, 2022

Berdasarkan hasil test di atas, diperoleh nilai Cross-section 
random sebesar 0,0012 lebih kecil daripada 0,05 sehingga H0 ditolak 
dan H1 diterima, maka model yang paling tepat untuk digunakan 
adalah Fixed Effect Model. Berdasarkan pengujian uji chow dan uji 
hausman dapat disimpukan bahwa model yang paling tepat untuk 
digunakan dalam penelitian ini adalah Fixed Effect Model,sehingga 
tidak perlu melakukan pengujian uji langrange multiplier.
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PEMBAHASAN

a.	 Hasil Regresi Panel Data 

Berdasarkan estimasi panel data pada tabel 5.6 dengan meng
gunakan pendekatan Fixed Effect diperoleh hasil :

1)	 Nilai konstanta laju pertumbuhan PDRB konstan sebesar 
13,86191 menunjukkan apabila variabel jalan, listril, air 
bersih dan fasilitas kesehatan di kawasan Timur Indonesia 
diasumsikan bernilai konstan maka diperkirakan bahwa 
laju pertumbuhan PDRB provinsi di kawasan Timur 
Indonesia sebesar 12,8.

2)	 Variabel panjang jalan memiliki pengaruh negatif terha
dap produktivitas ekonomi dengan koefisien regresi 
sebesar -5,73E-08. Hal ini berarti apabila variabel panjang 
jalan mengalami penurunan sebesar 1 km, maka akan 
menurunkan produktivitas ekonomi sebesar -5,73E-08.

3)	 Variabel air bersih juga tidak memiliki pengaruh signifikan 
terhadap produktivitas ekonomi dengan koefisien regresi 
sebesar 1,71E-08. Hal ini berarti apabila variabel air 
bersih mengalami kenaikan sebesar 1 m3, maka akan me
ningkatkan produktivitas ekonomi sebesar 1,71E-08.

4)	 Variabel Listrik tidak berpengaruh signifikan terhadap 
produktivitas ekonomi dengan koefisien regresi sebesar 
7,73E-07. Hal ini berarti apabila variabel listrik mengalami 
kenaikan sebesar 1 GWh, maka akan meningkatkan pro
duktivitas ekonomi sebesar 7,73E-07.

5)	 Varibel kesehatan memiliki pengaruh yang signifikan 
terhadap produktivitas ekonomi dengan koefisien regresi 
-0,032098. Hal ini dapat simpulkan bahwa apabila fasili
tas kesehatan mengalami penurunan sebesar 1 unit, 
maka akan menunrunkan produktivitas ekonomi sebesar 
0,032098.
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b.	 Hasil Uji T

Hasil Uji T pengaruh Infrastruktur Ekonomi dan Sosial ter
hadap Produktivitas Ekonomi di kawasan Timur Indonesia pada 
tahun 2011-2020, dengan a = 0,05, dapat dilihat dari hasil berikut 
ini :

1)	 Variabel panjang jalan mempunyai nilai probabilitas t 
statistik lebih besar daripada α = 5% (0,1514 > 0,05) yang 
berarti variabel panjang jalan tidak memiliki pengaruh 
yang signifikan terhadap produktivitas ekonomi.

2)	 Variabel air bersih mempunyai nilai probabilitas t statistik 
lebih besar dari α = 5% (0,7102>0,05) yang berarti tidak 
berpengaruh dan tidak signifikan terhadap produktivitas 
ekonomi.

3)	 Variabel fasillitas kesehatan mempunyai nilai probabilitas 
t statistik lebih kecil dari α = 0,05 (0,0140 < 0,05) hal ini 
dapat disimpulkan bahwa fasilitas kesehatan berpengaruh 
dan signifikan terhadap produktivitas ekonomi.

4)	 Variabel listrik mempunyai nilai probabilitas t statistik 
lebih besar dari α = 5% (0,5659 > 0,05) hal ini berarti 
variabel listrik tidak signifikan terhadap produktivitas 
ekonomi.

c.	 Hasil Uji F 

Uji F dilakukan untuk menguji sisgnifikansi parameter regresi 
secara simultan. Di mana semua variabel bebas yang dimasukkan 
dalam model mempunyai pengaruh secara bersaman terhadap 
variabel terikat. Pengambilan keputusan dari uji f adalah sebagai 
berikut :

1)	 Nilai probabilitas > nilai signifikan (0,05) maka H0 diteri
ma atau H1 ditolak, artinya tidak ada pengaruh yang 
signifikan secara simultan dari variabel independent ter
hadap variabel dependent.
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2)	 Nilai probbabilitas < nilai nilai signifikansi (0,05) maka 
H0 ditolak atau H1 diterima, artinya ada pengaruh yang 
signifikan secara simultan dari variabel independent ter
hadap variabel dependent.

Hasil Uji F pada penelitian ini adalah sebagai berikut :

Tabel 6. Probabilitas f Statistik

R-squared 0.254014
Adjusted R-squared 0.148388
S.E. of regression 3.977948
Sum squared resid 1788.120
Log likelihood -354.8521
F-statistic 2.404836
Prob(F-statistic) 0.003863

Berdasarkan hasil uji statistik diketahui probabilitas F statistic 
adalah 0,003863 < 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa secara 
bersama-sama variabel panjang jalan, air bersih, kesehatan dan 
listrik berpengaruh secara signifikan terhadap produktivitas eko
nomi.

d.	 Koefisien Determinasi R2

Koefisien determinasi (Uji R2) mengukur kemampuan model 
dalam menerangkan variabel terikat. Nilai koefisien determinasni 
adalah nol dan satu. Nilai R2 yang kecil berarti kemampuan 
variabel bebas dalam menjelaskan variabel terikat sangat terbatas. 
Nilai yang mendekati satu berarti variabel bebas memberikan 
hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi 
variabel terikat.
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Tabel 7. R-Squared

R-squared 0.254014
Adjusted R-squared 0.148388
S.E. of regression 3.977948
Sum squared resid 1788.120
Log likelihood -354.8521
F-statistic 2.404836
Prob(F-statistic) 0.003863

Sumbe : Data diolah, 2022

Mengacu pada tabel 4.9 bahwa nilai R-squared (data panel) 
sebesar 0,254014 artinya secara bersama-sama variabel panjang 
jalan, air bersih, kesehatan dan listrik memiliki kontribusi sebesar 
25,4014% sedangkan sissanya dijelaskan oleh variabel lain yang 
tidak diteliti dalam model penelitian ini.

e.	 Interpretasi

Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan untuk me
ngetahui pengaruh infrastukrut ekonomi dan sosial terhadap 
produktivitas ekonomi 13 provinsi di Indonesia Timur dengan 
menggunakan Fixed Effect Model, diperoleh nilai koefisien regresi 
untuk setiap variabel dalam penelitian dengan persamaan sebagai 
berikut :

	 Laju Pertumbuhan PDRB = 13,86191 – 5,73E-05*Panjangjalan + 
1,71E08*Airbersih – 0,03298*Kesehatan + 7,63E-07*Listrik

Interprestasi hasil regresi pengaruh infrastruktur ekonomi dan 
sosial terhadap produktivitas ekonomi 13 provinsi di indonesia 
timur adalah sebagai berikut :

1)	 Pengaruh infrastruktur panjang jalan terhadap produktivitas 
ekonomi 

Variabel panjang jalan menunjukkan tidak adanya pengaruh 
yang signifikan terhadap produktivitas ekonomi 13 provinsi di 
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indonesia timur. Hal ini bisa terjadi karena infrastruktur jalan 
disana masih belum cukup merata sehingga produktivitas eko
nomi menjadi kecil. Hal ini berbeda dengan beberapa penelitian 
terhadahulu, Gunita, Luruk dan Tameno pada tahun 2019 yang 
menyatakan bahwa secara bersama-sama infrastruktur jalan, air 
bersih dan listrik berpengaruh signifikan terhadap produktivitas 
ekonomi di provinsi NTT. Kondisi ini menunjukkan bahwa apabila 
pembangunan jalan, produksi listrik dan air meningkat, maka 
produktvitas ekonomi akan ikut meningkat.

Namun berbeda dengan penelitian yang telah diteliti oleh 
widayati di tahun 2010 yang menyatakan bahwa infratruktur yang 
memberikan pengaruh paling besar terhadap produktivitas daerah 
di Pulau Jawa adalah Infrastruktur Listrik Air bersih kemudian 
yang berpengaruh berikutnya adalah jalan dan terakhhir adalah 
telepon. Sehingga pengaruh variabel jalan tidak terlalu besar 
dalam penelitian ini.

2)	 Infrastruktur Air Bersih

Pada penelitian ini infrastruktur air bersih di 13 provinsi 
Indonesia Timur tidak berpengaruh dan tidak signifikan terhadap 
produktivitas ekonomi. Hasil penelitian ini berbeda dengan 
hipotesis yang diduga. Menurut penelitian Hapsari pada tahun 
2011, dua variabel lagi yang tidak mempunyai pengaruh yang 
signifikan adalah telepon dan air. Selain itu, pada penelitian Brilya
wan dan Santosa pada tahun 2021 juga menyatakan bahwa listrik, 
air bersih dan kesehatan tidak berpengaruh signifikan terhadap 
pertumbuhan ekonomi.

3)	 Infrastruktur Kesehatan

Dalam penelitian ini, fasilitas kesehatan mempunyai pengaruh 
negatif namun signifikan terhadap produktivitas ekonomi yang 
ada di 13 provinsi di Indonesia Timurt. Hasil penelitian ini sama 
dengan hipotesis yang diduga. Penelitian yang sejalan dengan 
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hasil ini adalah penelitian yang diteliti oleh wahyuni pada tahun 
2009 yang menyatakan bahwa ketersediaan infrastruktur ekonomi 
dan sosial yaitu fasilitas kesehatan mempunyai pengaruh terhadap 
produktivitas ekonomi di Indonesia secara signifikan.

4)	 Infrastruktur Listrik 

Pada penelitian ini infrastruktur listrik 13 provinsi di Indo
nesia Timur mempunyai pengaruh positif tidak signifikan terha
dap produktivitas ekonomi. Hasil penelitian ini tidak sesuai 
dengan teori yang menyatakan bahwa semakin meningkatnya 
infrastruktur listrik yang merupakan modal fisik maka akan 
semakin meningkatkan output di kabupaten wilayah Timur Indo
nesia. Hal tersebut sejalan dengan penelitian terdahulu yang 
diteliti oleh Brilyawan dan Santosa di tahun 2021 yang menyatakan 
bahwa listrik, air bersih dan kesehatan tidak berpengaruh signifi
kan terhadap pertumbuhan ekonomi.

SIMPULAN

Berdasarkan analisis data dalam penelitian ini dapat disimpul
kan bahwa :

1.	 Pada infrastruktur jalan, jalan mengalami penurunan yang 
mengakibatkan produktivitas ekonomi juga menurun. Hal ini 
dapat disebabkan karena pembangunan infrastruktur jalan 
yang tidak jarang kualitas infrastrukturnya kurang memadai, 
selain itu masih ditemukan data-data jalan yang berkerikil/
batu.

2.	 Infrastruktur air bersih 13 provinsi di Indonesia Timur meng
alami peningkatan, hal ini berarti infrastruktur air bersih 13 
provinsi di Indonesia Timur sudah terdistribusi merata di 
masyarakat.
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3.	 Ketersediaan infrastruktur fasilitas kesehatan 13 provinsi di 
Indonesia Timur yang berpengaruh pada ketersediaan pro
duktivitas ekonomi memiliki kontribusi yang maksimal dalam 
meningkatkan pertumbuhan dan produktivitas ekonomi 13 
provinsi di Indonesia Timur 

4.	 Infrastruktur listrik 13 provinsi di Indonesia Timur mengalami 
peningkatan terhadap produktivitas ekonomi, hal ini berarti 
listrik sudah terdistribusi merata di 13 provinsi Indonesia 
Timur.
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